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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif observasional dengan pendekatan survey. Metode penelitian deskriftif yaitu
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juli tahun 2024 di wilayah kerja

Puskesmas Lasolo Kecamatan Lasolo Kabupaten Konawe Utara
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kader posyandu di wilayah kerja

Puskesmas Lasolo Kecamatan Lasolo Kabupaten Konawe Utara sebanyak 45 orang.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh kader posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Lasolo Kecamatan Lasolo Kabupaten Konawe Utara sebanyak 45 orang.
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik total
sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Terikat

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Pengetahuan Dan
Keterampilan Kader Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas Lasolo Kabupaten

Konawe Utara



E. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Data primer

a. Tingkat pengetahuan kader dikumpulkan melalui wawancara menggunakan
kuisioner.
b. Tingkat keterampilan kader dikumpulkan melalui observasi dan pengamatai
langkah penimbangan, pengukuran dan cara pengisian KMS.
2. Data sekunder
Data sekunder dikumpulkan melalui pencatatan data yang ada di

Puskesmas dan Posyandu (melalui pendekatan dokumentasi).

F. Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Pengolahan Data

a. Data tentang karakteristik sampel (umur, pendidikan dan pekerjaan) diolah
secara deskriptif.

b. Data tentang pengetahuan kader dan keterampilan kader diolah dengan cara
menjumlah skor kemudian dibagi dengan total skor dikalikan dengan 100%,
lalu dibandingkan dengan kriteria objektif.

2. Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif yaitu mempersentasikan tingkat
pengetahuan dan tingkat keterampilan kader. Selanjutnya disajikan secara deskriptif

dalam tabelusi silang, selanjutnya dinarasikan.
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G. Definisi Operasional
1. Pengetahuan Kader

Pengetahuan kader yang dimaksud pada penelitian ini adalah tentang peran
dan tugas kader di posyandu.
Kriteria Objektif:
Kurang : Jika nilai jawaban benar < 56% dari total jawaban
Cukup : Jika nilai jawaban benar — 75% dari total jawaban
Baik  :Jika nilai jawaban benar — 100 % dari total jawaban

(Arikunto, 2020)

Rumus yang digunakan untuk mengukur persentase jawaban yang di dapat
dari kuesioner yaitu:
Persentase = jumlah nilai yang benar : jumlah soal x 100%
2. Keterampilan Kader
Keterampilan yang dimaksud yaitu kemampuan kader mengisi
KMS, kemampuan mengukur berat badan menggunakan timbangan digital,panjang

badan ,lingkar lengan atas (LILA) dan membuat larutan gula garam(LGG).

Kriteria Objektif:
Terampil :Jika unjuk kerja benar > 80%
Tidak terampil: Jika unjuk kerja benar < 80%

(Kurniawan 2019)
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